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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Definisi Operasional 
	Untuk memperjelas dan upaya agar tidak terjadi perbedaan penafsiran dan menghindari perluasan makna dan beberapa istilah yang ada dalam penelitian ini, maka penulis menjelaskan secara singkat beberapa istilah yang digunakan. Adapun istilah-istilah yang dimaksud adalah sebagai berikut:
1) Definisi Model Pembelajaran Think Pair Share
Think Pair Share adalah suatu metode pembelajaran kooperatif yang memberi siswa waktu untuk berfikir dan merespon serta saling bantu satu dengan yang lain. (Hermawati, 2005: 3)
Model cooperative learning tipe Think Pair Share yang berarti (berfikir berpasangan berbagi) semula dikembangkan oleh Frank Lyman, juga oleh Spencer Kagan bersama Jack Hassard. Teknik ini memberikan siswa kesempatan untuk bekerja sendiri serta bekerja sama dengan orang lain. Dengan metode klasikal yang memungkinkan hanya satu siswa maju untuk membagi hasilnya keseluruh kelas. Model think pair share ini memberi kesempatan lebih banyak dari metode klasikal untuk dikenali dan menunjukan partisipasi mereka kepada orang lain. (Husaini, 2010: 125)
Menurut Trianto 2014 hlmn.108 Think Pair Share atau berpikir berpasangan berbagi merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang di reancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa. Strategi Think Pair Share ini berkembang dari penelitian kooperatif dan waktu tunggu. Pertama kali dikembangkan oleh Frang Lyman dan koleganya di Universitas Maryland yang menyatakan bahwa Think Pair Share merupakan cara yang efektif untuk membuat variasi suasana pola diskusi kelas. 
Menurut Miftahul Huda 2015 hlmn. 132 metode Think Pair Share berarti memberikan waktu pada siswa untuk memikirkan jawaban dari pertanyaan atau permasalahan yang akan diberikan oleh guru. Siswa saling membantu dalam menyelesaikan masalah tersebut dengan kemampuan yang dimiliki masing–masing. Setelah itu dijabarkan atau menjelaskan di ruang kelas. 32

Berdasarkan uraian diatas dapat di simpulkan bahwa model pembelajaran Think Pair Share merupakan salah satu model pembelajaran yang memberi waktu bagi siswa untuk dapat berpikir secara individu maupun berpasangan.
2) Definisi Kemampuan Berpikir Kritis 
Menurut Sulthoniyah (2017:10) berpikir kritis adalah kemampuan menganalisis atau menelaah suatu ide atau gagasan setelah memahami suatu ide atau gagasan tersebut. Berpikir kritis juga dianggap sebagai kemampuan yang perlu untuk dikembangkan agar meningkatnya kualitas apa yang ada pada diri seseorang. 
Menurut Irdayanti (2018:19) Berpikir merupakan proses menghasilkan representasi mental yang baru melalui transformasi informasi yang melibatkan interaksi secara komplek meliputi aktivitas penalaran, imajinasi, dan pemecahan masalah.
Menurut Santrock (dalam Rahmawati: 2014:15) berpikir adalah memanipulasi atau mengelola dan mentransformasi informasi dalam memori. Ini sering dilakukan untuk membentuk konsep, bernalar dan berpikir secara kritis, membuat keputusan, berpikir kreatif, dan memecahkan masalah. 
Menurut Najla (2016:16) dalam berpikir juga termuat kegiatan meragukan dan memastikan, merancang, menghitung, mengukur, mengevaluasi, membandingkan, menggolongkan, memilah-milah atau membedakan, menghubungkan, menafsirkan, melihat kemungkinankemungkinan yang ada, membuat analisis dan sintesis menalar atau menarik kesimpulan dari premis-premis yang ada, menimbang, dan memutuskan. 
Menurut Rasiman dan Kartinah (dalam Irdayanti: 2018:19) berpikir kritis dapat dipandang sebagai kemampuan berpikir siswa untuk membandingkan dua atau lebih informasi, misalkan informasi yang diterima dari luar dengan informasi yang dimiliki. 
Menurut Wulandari (2017:39) berpikir kritis adalah aktivitas mental individu untuk membuat keputusan dalam memecahkan masalah yang dihadapi dengan berbagai informasi yang sudah diperoleh melalui beberapa kategori. 
Menurut Ratnaningtyas (2016:87) “Seseorang yang berpikir kritis dapat dilihat dari bagaimana seseorang itu menghadapi suatu masalah.” Begitu juga dengan pendapat Lestari (2016:14) berpikir kritis adalah kegiatan berpikir secara sistematis yang memungkinkan seseorang untuk merumuskan dan mengevaluasi keyakinan dan pendapat mereka sendiri. Jadi, seseorang dalam berpikir kritis itu menggunakan pemikiran yang masuk akal untuk memutuskan apa yang harus dilakukan sesuai dengan kemampuan intelektualnya (Febriani, 2015:26). Menurut (Rifqiyana, 2015:27) ketika siswa berpikir kritis dalam matematika, mereka membuat keputusan-keputusan yang beralasan atau pertimbangan tentang apa yang dialakukan dan dipikirkan.  
Menurut Ennis (2011:1) menyatakan definisi berpikir kritis adalah “Critical thinking is reasonable, reflective thinking that is focused on deciding what to believe or do”. Menurut definisi ini, berpikir kritis menekankan pada berpikir yang masuk akal dan reflektif. Berpikir yang masuk akal dan reflektif ini digunakan untuk mengambil keputusan. Salah satu tujuan berpikir kritis menurut Najla (2016:20) adalah “dapat membantu siswa membuat kesimpulan dengan mempertimbangkan data dan fakta yang terjadi di lapangan.” Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis adalah menyimpulkan apa yang diketahui, mengetahui cara menggunakan informasi untuk memecahkan suatu permasalahan dan mampu mencari sumber informasi yang relevan sebagai pendukung pemecahan masalah. 
Berpikir kritis juga dianggap sebagai kemampuan yang perlu untuk dikembangkan agar meningkatnya kualitas apa yang ada pada diri seseorang.  
B. Metode Penelitian dan Desain Penelitian
Menurut Sugiyono (2019), “Penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positif, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan”.
Menurut Sudaryana, dkk. (2022) Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menekankan pada analisis data-data numerik (angka) yang diolah dengan metode statistik. Pada dasarnya, pendekatan kuantitatif dilakukan pada penelitian inferensial (pengujian hipotesis) dan menyandarkan kesimpulan hasilnya pada suatu probabilitas kesalah penolakan hipotesis nol (nihil). Dengan metode kuantitatif, diperoleh signifikansi perbedaan kelompok atau hubungan antar variabel yang diteliti. Pada umumnya, penelitian kuantitatif merupakan penelitian sampel besar.
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli maka dapat disimpulkan bahwa penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang banyak menggunakan angka, baik dari pengumpulan data, analisis data menggunakan pengujian statistik.
		Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode kuasi eksperimen (Quasi Experiment) karena dalam hal ini peneliti menerima keadaan subjek seadanya dengan sampel yang berbeda sebanyak dua kelas, karena peneliti menerapkan tindakan berupa metode pembelajaran. Selain itu juga dalam penelitian eksperimen semu lingkungan yang mempengaruhi hasil penelitiannya tidak dapat dikendalikan. Kelas yang terlibat dalam penelitian ini adalah kelas eksperimen dan kelas control yang mendapatkan model pembelajaran Think Pair Share sedangkan aspek yang diukur dari penelitian ini adalah Kemampuan Berpikir Kritis dan Pemahaman Konsep. 
	Menurut Nazir (1988, hlmn 99), desain dari penelitian adalah semua proses yang diperlukan dalam perencanaan dan pelaksanaan yang digunakan untuk memperoleh bukti-bukti empiris dalam menjawab pertanyaan penelitian. Desain yang dilakukan dalam penelitian adalah desain kelas eksperimen yakni pretest dan posttest, dimana paling tidak melibatkan satu kelas yang mendapat model pembelajaran berbeda satu sama lainnya. 
	Menurut Umar (2007, hlmn. 6) desain penelitian dapat diartikan sebagai suatu rencana kerja yang terstruktur dalam hal hubungan-hubungan antara variabel komprehensif sedemikian rupa agar hasil risetnya dapat memberikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan riset. Rencana tersebut mencakup hal-hal yang akan di lakukan preset, mulai dari membuat hipotesis dan implikasinya secara operasional sampai analisis akhir.
		Menurut Sugiyono (2006, hlmn. 112) penelitian ini adalah penelitian eksperimen nonequivalent control group design. Desain penelitian ini hampir sama dengan pretest-posttest control group design, hanya saja desain ini kelompok eksperimen maupun kelompok konrol tidak dipilih secara random. 
		Dalam desain penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Think Pair Share terhadap kemampuan berpikir kritis dan pemahaman konsep mata pelajaran IPA siswa kelas V di SDN 1 Sukakarya. Desain ini dapat digambarkan seperti berikut:
Tabel 3.1
Nonequivalent Cotrol Group Design.
	Kelompok 
	Pretest
	Perlakuan
	Posttest

	[bookmark: _Hlk183784556]Eksperimen 
	
	X
	

	Kontrol 
	
	
	



Keterangan : 
 = Pretest kelas eksperimen sebelum menggunakan model pembelajaran Think Pair Share 
 = Posttest kelas eksperimen sesudah menggunakan model pembelajaran Think Pair Share. 
  = Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Think Pair Share 
 = Pretest kelas kontrol sebelum pembelajaran konvensional dilaksanakan
 = Posttest kelas kontrol sesudah pembelajaran konvensional dilaksanakan
C. Populasi dan Sampel 
	Populasi dalam penelitian merupakan wilayah yang ingin diteliti oleh peneliti. Menurut Sugiyono (2011, hlmn. 80) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. 
	Menurut Mulyatiningsih (2011:19) mengartikan populasi sebagai sekumpulan orang, organisasi, hewan dan juga tumbuhan yang tentunya memiliki ciri khusus atau karakteristik yang harus diperhatikan saat penelitian. Populasi kemudian bertransformasi di wilayah yang generalisasi dari kesimpulan hasil dari penelitian.
	Berdasarkan kedua pendapat tersebut, peneliti menarik kesimpulan bahwa populasi adalah keseluruhan responden yang menjadi sasaran peneliti. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik di SDN 1 Sukakarya Kecamatan Tarogong Kidul Kabupaten Garut dengan jumlah siswa sebanyak 310 orang yang terdiri dari kelas 1 sebanyak 51 orang, kelas 2 sebanyak 54 orang, kelas 3 sebanyak 56 orang, kelas 4 sebanyak 42 orang, kelas 5 sebanyak 45 orang dan kelas 6 sebanyak 62 orang.
Tabel 3.2
Populasi
	Populasi
	Banyak Siswa

	Kelas I
	51

	Kelas II
	54

	Kelas III
	56

	Kelas IV
	42

	Kelas V
	45

	Kelas VI
	62

	Jumlah
	310



	Sampel merupakan bagian dari populasi yang ingin diteliti oleh peneliti. Menurut Sugiyono (2011, hlmn. 11) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sehingga sampel merupakan bagian dari populasi yang ada, sehingga untuk pengambilan sampel harus menggunakan cara tertentu yang didasarkan oleh pertimbangan-pertimbangan yang ada. Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas V SDN 1 Sukakarya Kecamatan Tarogong Kidul Kabupaten Garut yang terdiri atas 2 kelas yang berjumlah 45 orang siswa. Dengan jumlah siswa kelas V-A sebanyak 22 orang sebagai kelas kontrol dan jumlah siswa kelas V-B sebanyak 23 orang sebagai kelas eksperimen.	
	Berdasarkan pendapat para pakar tersebut, maka peneliti menyimpulkan bahwa sampel adalah sejumlah individu yang diambil dari sebagian populasi yang dijadikan sasaran penelitian. Dengan kata lain sampel adalah bagian dari populasi yang benar-benar diambil datanya. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik sampling jenuh. 
	Untuk mempermudah penelitian, mengambil sistem penarikan sampel dengan cara sampling jenuh. Teknik sampling jenuh digunakan untuk menentukan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini dilakukan apabila jumlah populasi relatif kecil. Adapun kelas yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah kelas V-A sebanyak 22 orang sebagai kelas eksperimen  dan kelas V-B sebanyak 23 orang sebagai kelas kontrol yang berjumlah 45 siswa.
D. Variabel Penelitian 
	Menurut Sugiyono (dalam Annisa 2012, hlmn.38), variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan. Secara sederhana Effendi (1982, hlmn 42) menyebut variabel penelitian sebagai sebuah konsep yang mengandung variasi nilai.	
	Adapun variabel dalam penelitian terdiri dari dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Model pembelajaran Think Pair Share dalam penelitian ini adalah sebagai variabel bebas, dalam penelitian ini menjadi variabel bebasnya adalah self efficacy (keyakinan diri sendiri). Sedangkan kemampuan berpikir kritis dan pemahaman konsep dalam penelitian ini adalah sebagai varibel terikatnya, dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikatnya adalah mahasiswa yang sedang menyusun skripsi. 




E. Instrumen Penelitian 
	Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk melakukan kegiatan penelitian terutama sebagai pengukuran dan pengumpulan data berupa angket, seperangkat soal tes, lembar observasi, dsb. Pernyataan tersebut senada dengan pengertian instrumen penelitian menurut Sugiyono (2018, hlm. 102) instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Menurut Arikunto (2019, hlm. 203) instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. 
	Dalam penelitian ini data yang diperlukan adalah kemampuan berpikir kritis dan pemahaman konsep siswa dengan membuktikan hipotesis penelitian yang ada pada bab sebelumnya. Instrumen penelitian yang digunakan ini berupa seperangkat soal yang dikembangkan oleh peneliti. Untuk mendapatkan sebuah data yang diperlukan maka peneliti hanya bisa memperlihatkan hasil belajar siswa karena dalam penelitian ini hanya untuk mengukur kemampuan berpikir kritis dan memahami konsep peserta didik. Dengan demikian untuk membedakan hasil pretest dan posttest maka soal-soal yang diberikan kepada siswa harus sama baik dari tingkat kesukarannya ataupun yang lainnya. 
		Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes subjektif berbentuk Essay. Selain itu juga, dengan melalui tes ini siswa lebih mudah untuk mengerjakan soal Essay. 








Tabel 3.3
Kisi-Kisi Instrumen Kemampuan Berpikir Kritis
	Judul
	Variabel
	Aspek
	Indikator
	Item Soal
	No Soal

	Pengaruh Model Pembelajaran Think Pair Share Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan Pemahaman Konsep
	Kemampuan Berpikir Kritis
	Klarifikasi Dasar
	Bertanya dan menjawab pertanyaan (mengklarifikasi)
	· Siswa mampu mengklarifikasi perbedaan alat gerak aktif dan pasif
· Siswa mampu menemukan contoh alat gerak ikan
· Siswa mampu mengidentifikasi yang termasuk ke dalam alat gerak aktif
	No 1 (Essay)


No 9 (Essay) 

No 7 (Essay)

	
	
	Memberikan alasan untuk suatu keputusan
	Melakukan observasi dan menilai laporan hasil observasi
	· Siswa mampu menyampaikan hasil pengamatan makhluk hidup hewan 
· Siswa mampu menjelaskan kesimpulan dari  suatu paragraf tentang gerak ikan dalam air
· Siswa mampu menyampaikan hasil pengamatan secara mandiri tentang menjelaskan alat gerak aktif dan pasif
	No 5 (Essay)



No 4 (Essay)




No 2 (Essay)


	Judul
	Variabel
	Aspek
	Indikator
	Item Soal
	No Soal

	
	
	Menyimpulkan
	Membuat induksi dan menilai induksi, serta mengevaluasi
	· Siswa mampu menggeneralisasikan tentang organ gerak manusia dan hewan
· Siswa mampu menyimpulkan hasil pengamatan makhluk hidup hewan 
· Siswa mampu menemukan perbedaan karaktristik kelinci dan siput
	No 3 (Essay)



No 8 (Essay)



No 11 (Essay)


	
	
	Klarifikasi tingkat lanjut
	Mengidentifikasi asumsi
	· Siswa mampu menjelaskan nama organ gerak beserta fungsinya
· Siswa mampu menjelaskan sistem gerak pada manusia dan hewan
· Siswa mampu menjelaskan perbedaan antara hewan avertebrata dan hewan vertebrata
	\x8(Essay)



No 10 (Essay)


No 12 (Essay)







Tabel 3.4
Kisi-Kisi Instrumen Pemahaman Konsep
	Judul
	Variabel
	Indikator
	Item Soal
	No Soal

	Pengaruh Model Pembelajaran Think Pair Share Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan Pemahaman Konsep
	Pemahaman Konsep
	Kemampuan menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari.
	· Siswa mampu mengidentifikasi penyebab apa yang menjadi hewan bergerak
· Siswa mampu menjelaskan pengertian hewan bertulan  belakang
· Siswa mampu mengidentifikasi ciri-ciri dari hewan vertebrata
	No 1 (Essay)

No 2 (Essay)
No 8 (Essay)

	
	
	Kemampuan memberi contoh dari konsep yang telah dipelajari
	· Siswa mampu menyebutkan contoh hewan yang memiliki tulang belakang.
· Siswa mampu menyebutkan contoh hewan melata.
· Siswa mampu menyebutkan contoh hewan avertebrata
	No 3 (Essay)

No 4 (Essay)
No 6 (Essay)

	
	
	Kemampuan mengaitkan berbagai konsep yang telah dipelajari
	· Siswa mampu mengaitkan hubungan antara tulang dan otot sebagai alat gerak makhluk hidup.
· Siswa mampu menjelaskan kegunaan kaki dan ekor pada kucing
· Siswa mampu menjelaskan cara gerak ikan.
	No 5 (Essay)

No 9 (Essay)
No 7 (Essay)




F. Metode Analisis Data
	Uji coba instrumen ini dilakukan untuk mengetahui validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran dari soal tes tersebut. Adapun langkah-langkah pengujian instrumen menurut Sundayana(dalam Annisa,2017) adalah sebagai berikut:
1. Validitas untuk Berpikir Kritis 
	Menurut Arikunto (dalam Sundayana 2014, hlm.59) bahwa: validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang variabel yang dimaksud.
	Uji validitas ini terdiri dari validitas perangkat soal dan butir soal. Untuk menguji validitas alat ukur dibutuhkan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Menghitung harga korelasi setiap butir alat ukur dengan rumus Pearson/ Product Moment, yaitu:


Dengan:
rxy = Koefisien korelasi antara variabel x dengan variabel y
n = Banyak peserta yang melakukan uji coba
X = Hasil tes uji coba
Y = Nilai total
Tabel 3.5
Klasifikasi Koefisien Validitas untuk Berpikir Kritis 
	Koefisien Korelasi
	Interpretasi

	0,80 < 
	Sangat Baik

	0,60 < 
	Baik

	0,40 < 
	Sedang

	0,20 < 
	Kurang

	0,00 < 
	Sangat Kurang

	 0,00
	Tidak Valid


b. Melakukan perhitungan dengan uji t dengan rumus : 
thitung   = 
Keterangan : 
r	=  Koefisien korelasi hasil r hitung
N	=  Jumlah responden
c. Mencari ttabel dengan ttabel  = (dk = N-2)
d. Membuat kesimpulan dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
Jika thitung > ttabel berarti valid, atau
Jika thitung  ttabel berarti tidak valid
Setelah dilakukan perhitungan uji validitas perangkat soal, diperoleh hasil bahwa soal tersebut valid dan kriteria validitas perangkat soal adalah cukup dengan rxy = 0,684.  Selanjutnya, setelah dilakukan perhitungan uji validitas butir soal diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 3.6
	Rekapitulasi Perhitungan Validitas Butir Soal untuk Berpikir Kritis 

	Nomor Soal
	rxy
	thitung
	ttabel
	Keterangan

	1
	0,684
	4,296
	2,0796
	Valid

	2
	0,453
	2,328
	2,0796
	Valid

	5
	0,597
	3,410
	2,0796
	Valid

	7
	0,568
	4,582
	2,0796
	Valid

	8
	0,668
	4,113
	2,0796
	Valid

	9
	0,656
	3,983
	2,0796
	Valid

	10
	0,427
	2,163
	2,0796
	Valid

	12
	0,778
	5,674
	2,0796
	Valid 



2. Reliabilitas untuk Berpikir Kritis
	Reliabilitas instrumen penelitian adalah suatu alat yang memberikan hasil yang tetap sama (konsisten,ajeg). Hasil pengukuran itu harus tetap sama (relatif sama) jika pengukurannya diberikan pada subyek yang sama meskipun dilakukan oleh orang yang berbeda, waktu yang berlainan dan tempat yang berbeda pula. Tidak terpengaruh oleh pelaku, situasi dan kondisi. Alat ukur yang reliabilitasnya tinggi disebut alat ukur yang reliabel. Analisis reliabilitas dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu teknik non belah dua (Non Split-Half Technique) dan teknik belah dua (Split-Half Technique) (Sundayana, 2014:69).
	Dalam menguji reliabilitas instrumen penelitian ini, penulis menggunakan rumus Cronbach’s Alpha () untuk tipe soal uraian yaitu:


Keterangan : 
n       = banyak butir soal 
 = jumlah varians item
     = variansi total
   = reliabilitas instrumen 
Tabel 3.7
Klasifikasi Koefisien Reliabilitas untuk Berpikir Kritis 
	Koefisien Korelasi
	Interpretasi

	
	Sangat Rendah

	0,20 < 
	Rendah

	0,40 < 
	Sedang

	0,60 < 
	Tinggi

	0,80 < 
	Sangat Tinggi



Setelah dilakukan perhitungan diperoleh reliabilitas r11 = 0,6997, maka nilai tersebut menunjukkan reliabilitas tergolong tinggi. 
3. Daya Pembeda untuk Berpikir Kritis
	“Daya Pembeda (DP) soal adalah kemampuan suatu soal untuk dapat membedakan antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dan siswa yang kurang (berkemampuan rendah)”. (Sundayana, 2014:76).
Rumus yang digunakan untuk mencari daya pembeda soal tipe uraian adalah sebagai berikut: 
DP  =   
Keterangan :
SA = Jumlah skor kelompok atas
SB = Jumlah skor kelompok bawah 
IA = Jumlah skor ideal kelompok atas
Tabel 3.8
Klasifikasi Koefisien Daya Pembeda untuk Berpikir Kritis
	Daya Pembeda
	Interpretasi

	
	Sangat Jelek

	0,20 < 
	Jelek

	0,40 < 
	Cukup

	0,60 < 
	Baik

	0,70 < 
	Sangat Baik



Berdasarkan hasil perhitungan daya pembeda butir soal yang telah diujikan diperoleh hasil sebagai berikut
Tabel 3.9
Rekapitulasi Perhitungan Daya Pembeda Berpikir Kritis 
	Nomor Soal
	SA
	SB
	IA
	DP
	Keterangan

	1
	108
	90
	118
	0,152
	Jelek

	2
	108
	91
	118
	0,144
	Jelek

	5
	112
	85
	118
	0,228
	Cukup

	7
	117
	106
	118
	0,093
	Jelek 

	8
	118
	91
	118
	0,228
	Cukup

	9
	116
	98
	118
	0,152
	Jelek

	10
	96
	81
	118
	0,127
	Jelek

	12
	118
	91
	118
	0,228
	Jelek


4. Tingkat kesukaran
	“Tingkat Kesukaran (TK) adalah keberadaan suatu butir soal apakah dipandang sukar, sedang, atau mudah dalam mengerjakannya”. (Sundayana, 2014:76). Analisis tingkat kesukaran dimaksudkan untuk mengetahui apakah soal tersebut tergolong mudah atau sukar. Tingkat kesukaran adalah bilangan yang menunjukkan sukar atau mudahnya sebuahsoal. (Arikunto, 1999:27)
Rumus yang digunakan untuk menentukan tingkat kesukaran soal tipe uraian adalah sebagai berikut : 
TK  =   
Keterangan:
SA = Jumlah skor kelompok atas
SB = Jumlah skor kelompok bawah 
IA = Jumlah skor ideal kelompok atas
IB = Jumlah skor ideal kelompok bawah
Tabel 3.10
Klasifikasi Koefisien Tingkat Kesukaran untuk Berpikir Kritis
	Tingkat Kesukaran
	Interpretasi

	
	Sangat Sukar

	0,00 < 
	Sukar

	0,30 < 
	Cukup

	0,70 < 
	Mudah

	1
	Terlalu Mudah



Berdasarkan hasil perhitungan tingkat kesukaran butir soal yang telah diujikan, diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 3.11
Rekapitulasi Perhitungan Tingkat Kesukaran untuk Berpikir Kritis
	Nomor Soal
	SA
	SB
	IA
	IB
	TK
	Keterangan

	1
	108
	90
	118
	106
	0,883
	Mudah

	2
	108
	91
	118
	106
	0,888
	Mudah

	5
	112
	85
	118
	106
	0,879
	Mudah

	7
	117
	106
	118
	106
	0,995
	Mudah

	8
	118
	91
	118
	106
	0,933
	Mudah

	9
	116
	98
	118
	106
	0,955
	Mudah

	10
	96
	81
	118
	106
	0,790
	Mudah

	12
	118
	91
	118
	106
	0,933
	Mudah



	Berdasarkan hasil analisis validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran dari hasil instrumen penelitian di atas, dapat ditentukan bahwa perangkat instrumen dapat digunakan untuk mengukur kemampuan tes awal dan akhir dari objek penelitian.
	







5. Validitas untuk Pemahaman Konsep
	Menurut Arikunto (dalam Sundayana 2014, hlm.59) bahwa: validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang variabel yang dimaksud.
	Uji validitas ini terdiri dari validitas perangkat soal dan butir soal. Untuk menguji validitas alat ukur dibutuhkan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Menghitung harga korelasi setiap butir alat ukur dengan rumus Pearson/ Product Moment, yaitu:


Dengan:
rxy = Koefisien korelasi antara variabel x dengan variabel y
n = Banyak peserta yang melakukan uji coba
X = Hasil tes uji coba
Y = Nilai total
Tabel 3.12
Klasifikasi Koefisien Validitas untuk Pemahaman Konsep
	Koefisien Korelasi
	Interpretasi

	0,80 < 
	Sangat Baik

	0,60 < 
	Baik

	0,40 < 
	Sedang

	0,20 < 
	Kurang

	0,00 < 
	Sangat Kurang

	 0,00
	Tidak Valid




b. Melakukan perhitungan dengan uji t dengan rumus : 
thitung   = 
Keterangan : 
r	=  Koefisien korelasi hasil r hitung
N	=  Jumlah responden
c. Mencari ttabel dengan ttabel  = (dk = N-2)
d. Membuat kesimpulan dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
Jika thitung > ttabel berarti valid, atau
Jika thitung  ttabel berarti tidak valid
Setelah dilakukan perhitungan uji validitas perangkat soal, diperoleh hasil bahwa soal tersebut valid dan kriteria validitas perangkat soal adalah cukup dengan rxy = 
Selanjutnya, setelah dilakukan perhitungan uji validitas butir soal diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 3.13
	Rekapitulasi Perhitungan Validitas Butir Soal untuk Pemahaman Konsep

	Nomor Soal
	rxy
	thitung
	ttabel
	Keterangan

	1
	0,076
	0,348
	2,0796
	Tidak Valid

	2
	0,095
	0,437
	2,0796
	Tidak Valid

	3
	0,030
	0,137
	2,0796
	Tidak Valid

	4
	0,673
	4,167
	2,0796
	Valid

	5
	0,817
	6,492
	2,0796
	Valid

	6
	0,003
	0,013
	2,0796
	Tidak Valid

	7
	0,583
	0,298
	2,0796
	Tidak Valid

	8
	0,642
	3,837
	2,0796
	Valid

	9
	0,537
	0,287
	2,0796
	Tidak Valid





6. Reliabilitas untuk Pemahaman Konsep
	Reliabilitas instrumen penelitian adalah suatu alat yang memberikan hasil yang tetap sama (konsisten,ajeg). Hasil pengukuran itu harus tetap sama (relatif sama) jika pengukurannya diberikan pada subyek yang sama meskipun dilakukan oleh orang yang berbeda, waktu yang berlainan dan tempat yang berbeda pula. Tidak terpengaruh oleh pelaku, situasi dan kondisi. Alat ukur yang reliabilitasnya tinggi disebut alat ukur yang reliabel. Analisis reliabilitas dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu teknik non belah dua (Non Split-Half Technique) dan teknik belah dua (Split-Half Technique) (Sundayana, 2014:69).
	Dalam menguji reliabilitas instrumen penelitian ini, penulis menggunakan rumus Cronbach’s Alpha () untuk tipe soal uraian yaitu:

Keterangan : 
n       = banyak butir soal 
 = jumlah varians item
     = variansi total
   = reliabilitas instrumen 
Tabel 3.14
Klasifikasi Koefisien Reliabilitas untuk Pemahaman Konsep
	Koefisien Korelasi
	Interpretasi

	
	Sangat Rendah

	0,20 < 
	Rendah

	0,40 < 
	Sedang

	0,60 < 
	Tinggi

	0,80 < 
	Sangat Tinggi



Setelah dilakukan perhitungan diperoleh reliabilitas r11 = 0,7694, maka nilai tersebut menunjukkan reliabilitas tergolong tinggi. 

3. Daya Pembeda
	“Daya Pembeda (DP) soal adalah kemampuan suatu soal untuk dapat membedakan antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dan siswa yang kurang (berkemampuan rendah)”. (Sundayana, 2014:76).
Rumus yang digunakan untuk mencari daya pembeda soal tipe uraian adalah sebagai berikut: 
DP  =   
Keterangan :
SA = Jumlah skor kelompok atas
SB = Jumlah skor kelompok bawah 
IA = Jumlah skor ideal kelompok atas
Tabel 3.15
Klasifikasi Koefisien Daya Pembeda untuk Pemahaman Konsep
	Daya Pembeda
	Interpretasi

	
	Sangat Jelek

	0,20 < 
	Jelek

	0,40 < 
	Cukup

	0,60 < 
	Baik

	0,70 < 
	Sangat Baik



Berdasarkan hasil perhitungan daya pembeda butir soal yang telah diujikan diperoleh hasil sebagai berikut
Tabel 3.16
Rekapitulasi Perhitungan Daya Pembeda untuk Pemahaman Konsep
	Nomor Soal
	SA
	SB
	IA
	DP
	Keterangan

	4
	96
	82
	107
	0,130
	Jelek 

	5
	99
	81
	107
	0,168
	Jelek 

	8
	107
	79
	107
	0,261
	Cukup


4. Tingkat kesukaran untuk Pemahaman Konsep
	“Tingkat Kesukaran (TK) adalah keberadaan suatu butir soal apakah dipandang sukar, sedang, atau mudah dalam mengerjakannya”. (Sundayana, 2014:76). Analisis tingkat kesukaran dimaksudkan untuk mengetahui apakah soal tersebut tergolong mudah atau sukar. Tingkat kesukaran adalah bilangan yang menunjukkan sukar atau mudahnya sebuahsoal. (Arikunto, 1999:27)
Rumus yang digunakan untuk menentukan tingkat kesukaran soal tipe uraian adalah sebagai berikut : 
TK  =   

Keterangan:
SA = Jumlah skor kelompok atas
SB = Jumlah skor kelompok bawah 
IA = Jumlah skor ideal kelompok atas
IB = Jumlah skor ideal kelompok bawah

Tabel 3.17
Klasifikasi Koefisien Tingkat Kesukaran untuk Pemahaman Konsep
	Tingkat Kesukaran
	Interpretasi

	
	Sangat Sukar

	0,00 < 
	Sukar

	0,30 < 
	Cukup

	0,70 < 
	Mudah

	1
	Terlalu Mudah



Berdasarkan hasil perhitungan tingkat kesukaran butir soal yang telah diujikan, diperoleh hasil sebagai berikut:


Tabel 3.18
Rekapitulasi Perhitungan Tingkat Kesukaran untuk Pemahaman Konsep

	Nomor Soal
	SA
	SB
	IA
	IB
	TK
	Keterangan

	4
	96
	82
	107
	82
	0,941
	Mudah

	5
	99
	81
	107
	82
	0,952
	Mudah

	8
	107
	79
	107
	82
	0,984
	Mudah


	Berdasarkan hasil analisis validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran dari hasil instrumen penelitian di atas, dapat ditentukan bahwa perangkat instrumen dapat digunakan untuk mengukur kemampuan tes awal dan akhir dari objek penelitian.
G. Teknik Pengumpulan Data dan Teknik Analisis Data
	Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran Think Pair Share dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan pemahaman konsep dari masing-masing model pembelajaran yang diterapkannya. Dan tujuan tersebut dapat dilihat dari kemampuan berpikir kritis dan pemahaman konsep sebelum dan setelah mendapatkan perlakuan dengan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik pemberian pretest dan posttest dari kedua kelas yakni kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Setelah data terkumpul, maka dilakukan analisis data dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Uji Normalitas Data
	Uji normalitas data digunakan untuk menentukan statistik yang akan digunakan dalam mengolah data dari masing-masing sampel, yang paling penting adalah untuk menentukan apakah menggunakan statistik parametrik atau non parametrik. Untuk menguji normalitas data dapat menggunakan uji Lilliefors jika banyak siswa kurang dari atau sama dengan 50 orang. Uji Lilliefors juga biasanya digunakan pada data diskrit yaitu data berbentuk sebaran atau tidak disajikan dalam bentuk interval.
	Adapun langkah-langkah Uji Liliefors ini adalah sebagai berikut (Sundayana dalam Annisa, 2014:83):
a. Menghitung nilai rata-rata dan simpangan bakunya;
b. Menyusun data dari yang terkecil sampai data yang terbesar pada tabel;
c. Mengubah nilai x pada nilai z dengan rumus: z = 
d. Menghitung luas z dengan menggunakan tabel z;
e. Menentukan nilai proporsi data yang lebih kecil atau sama dengan data tersebut;
f. Menghitung selisih luas z dengan nilai proporsi;
g. Menentukan luas maksimum (Lmaks) dari langkah 6;
h. Menetukan luas tabel Liliefors (Ltabel); Ltabel =  (n-1)
i. Kriteria kenormalan : jika Lmaks < Ltabel maka berdistribusi normal.
2. Uji Homogenitas 
Setelah data hasil penelitian terkumpul, dan telah diuji terlebih dahulu bahwa sebaran datanya berdistribusi normal, serta mempunyai varians yang homogen, maka uji t dapat digunakan. Adapun langkah-langkah uji homogenitas dua variasi sebagai berikut (Sundayana 2014) :
a. Merumuskan hipotesis nol dan hipotesis alternatifnya:
Ho: Kedua varians homogen (= )
Ha: Kedua varians tidak homogen (≠)
b. Menentukan nilai  dengan rumus:
=  = 
c. Menentukan nilai  dengan rumus:
= (dk -1/ dk -1
d. Kriteria uji: Jika < , maka Ho diterima (Varians Homogen)
3. Uji Mann Whitney
	Jika salah satu atau kedua sampel tidak berdistribusi normal, maka menggunakan statistik non parametrik dengan menggunakan Uji Mann Whitney. Adapun langkah-langkah Uji Mann Whitney sebagai berikut:
a. Merumuskan hipotesis nol dan hipotesis alternatifnya;
b. Gabungkan semua nilai pengamatan dari sampel pertama dan sampel kedua dalam satu kelompok;
c. Beri rank dimulai dengan rank 1 untuk nilai pengamatan terkecil, sampai rank terbesar untuk nilai pengamatan terbesarnya atau sebaliknya. Jika ada  nilai yang sama harus mempunyai nilai rank yang sama pula;
d. Setelah nilai pengamatannya diberi rank, jumlahkan nilai rank tersebut, kemudian ambil jumlah rank terkecilnya;
a. Menghitung nilai U dengan rumus:
 atau 
	Dari U1 dan U2 pilihlah nilai yang terkecil yang menjadi Uhitung
f.  Untuk  40 dan  20 (n1 dan n2 boleh terbalik) nilai Uhitung tersebut kemudian bandingkan dengan Utabel dengan kriteria terima Ho jika Uhitung  Utabel. Jika n1;n2 cukup besar maka lanjutkan pada langkah 7;
g. Menentukan rata-rayta dengan rumus: 
h. Menentukan simpangan baku: 
	Untuk data yang tidak terdapat pengulangan:  
	Untuk data yang terdapat pengulangan:

 dengan t adalah yang berangka sama
i.  Menentukan transpormasi z dengan rumus: 
j.  Nilai zhitung tersebut kemudian dibandingkan dengan ztabel dengan kriteria: terima Ho jika -ztabel   zhitung  ztabel
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